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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi kaki,
keseimbangan dan kelentukan,:terhadap, kemampuan passing bola dalam permainan <futsal.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah selunih siswa
SMA Negeri 2 Makassar dengan jumlah sampel penelitian 40 orang yang dipilih secara random
sampling. Teknik analisis data yang.. digunakan adalah teknik analisis korelasi dengan
menggun^cansistemSPSS Versi 16.0Q,padatarafsignifikan95%atauao,oj.
Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Kecepatan reaksi
kaki memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan passing bola dalam perinainan futsal
pada siswa SMA Negeri 2 Makassar sebesar 52%; (2) Keseimbangan menuiiki hubungan yang
signifikan dengan kemamputin passing bola dalam pbrmainan futsal pada siswa SMA' Negeri 2
Makassarsebesar 43,2%; (3) Kelentukan memiliki hubungan yangsignifikan dengan kemampuan
passing bola dalam permainan futsal pada siswa SMA Negeri 2'Makassar 'sebesar 37*5%; dan (4)
Kecepatan reaksi kaki,' keseimbangan dan kelentukan memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemampuan passing' bola dalam permainan futsal pada siswa SMANegeri 2 Makassar sebesar
63%. .. .. . •• v;.

•(.'I .!.•

JCata kunci:kecepatan reaksi kaki, keseimbangan, kelentukan dankemampuan.passing permainan
"futsal"''"'""" '''" ". .. .

Uritiik mempertegas perahan pendidikan
jasmani sebagai bagian dari sistem pendidikan^
yang berinuatan pendidikan intelektiial, temiian
studi Donally (1999) meniinjukkah bahwa
rangsarigari'' melalui 'aktivitas fisik seperti
olahraga atau ' bermain mempexkuat
persambuhgah sinap dalam" celebral cortex.
Artinya orang ' yapg aktif memiliki
kecendenmgan dipehgaruhi secant positif dalam
hal pengembangandaiifiingsi kogniti&ya. |

Dalam mehganalisa dan' melakukan
aktivitas olahraga tidak lepas dan'pembahasari
kemampuan fisik. Untuk melakukan suatu
gerakan olahraga unsur-unsur fisik merupakan
pelaku utama dari kegiatan tersebut. Olettkarena
itu kemampuan' fisik merupakan salah satu
faktor yang sangat menentukan'untuk mencapaii
suatu prestasL Dalam perinainan futsal hampir
semua ariggbta tiibuh bereaksi dan bekerja,
namun unsur-unsur yang paling dominion adalah
kaki disamping itu kepala. ,_
Passing bold dalam permainan futsal hal yang
perlu banyak diperhatikan, passing bola

ditentukan oleh penguasaan bola dengan baik,
yakni bola harus diarahkan tepat pada sasaran
baik saatmempassing'ke teman atauke gawang.
Untuk dapatmeningkatkan kemampuan passing
bola dalam permainan futsal, dibutuhkan
kemampuan fisik ,yang ,relevan tihiuk' dapat
mengembangkan skill pemaiq, sehmgga dalam

,' i,?;'«.!''.. .T^' ," ''' /O ,.i.'l>. 'j,'i V'l'.'-i'jV^'' ••' Imelakukan gerakan passing Ipola hdak nampak
kaku daii tidak teijadi "pemborbsan tenaga
disamping itopeirlu adanya ko^rdihasi yang baik
dalam anggota tubiih itu sendiri dalam upaya
meiigeriiialikari atau' mengontrol. Pemairi yang
memiliki hal tersebut dan mehgiiasai teknik
passing itu sendiri, akan dapat mengatasi sittiasi.

Berkaitan dengan definisi olahraga
futsal dapat jelaskan sebagai benkut:'..'"

Futsal ( adalah kata yang digunakan
secara intemasional untiik permainan futsal
dalam ruangan Kata itii berasal daii kata fiitbol
atau fiitebol (dari bahasa Spayol dan Portugal
yang berarti permainan futsaiy dan salon atau
sela (dari bahasa Prancis 'Mail Spanybl yang
berarti ruangan).
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Scdangkau pelntih Tim Futsal Indonesia
Lhoksono, Justinus. Dkk. (2005:4) mengatakan
bahwa: •••>. •
Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan
djnomis. Dari segi lapangan yang relatif kecil
hampir tidok ada ruangan untuk membuat
kesalahan. Maka dari itu diperlukan kerjasama
antara pemain lewat passing yang akurat, bukan
mencoba melewati lawan.

Tipe passing berdasarkan jarak terbagi
dalam 3 jenis, yaitu:
1. Jarak pendek (short pass) antara 0 meter

samapai4 meter atau 10-12 feet.
2. Jarak menengah (mediun pass) 4 meter

sampaidengan 10 meter atau 10-30 feet
3. Jarak jauh (long pass) di atas 10 meter atau

lebih dari 30 feet.

Mengumpang adalah merupakan salah
satu teknik dasar permainan futsal yang sangat
dibutuhkan oleh setiap pemain,, karena dengan ,
adanya lapangan yang rata dan ukuran lapangan
yang kecO dibutuhkan passing yang keras dan
akurat karena bola yang meluncur sejajar dengan
tumit pemain, sebab hampir sepanjang
permainan futsal menggunakan passing. Berikut
ini jalannya bola sesuai dengan lokasi yang
dikenai:

1. Bola bergulir mendatar ke arah kanan
penendang.

2. Bola bergulir mendatar lurus ke arah depan
penendang.

3. Bola bergulir mendatar ke arah kin
penendang.

4. Tidak adapergerakan bola.
5. Bola bergulirIce atas dengan putaran bola ke

belakang appbija bola ditendang, bagian
bawahhya bola akan melambung, bila bola
ditendahg padabagiantengahnyamaka bola
akan berjalan mendatar dan apMrila bola
ditendang pada bagian sebelah kiri maka
akan bergulir di sebelah kanan atau
sebaliknya. .
Menurut Harsono (1988:68) tentang

pengertian kecepatan,. sebagai berikut:, '
Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan
gerakan-gefakan yang sejenisnya dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan
untuk menempuh suatu jarakdalam waktu yang
sesingkat-singkatnya.

Menurut Abdul Kadir Ateng (1991:57)
bahwa: "Kecepatan adalah kemampuan individu

untuk melakukan gerakan yang sama berulang-
ulang dalam waktu yang sesingkat-singkatnya
atau jumlah gerakan peruit waktu".

Nossek J. (1982:51) bahwa terdapat tiga
jenis kecepatan, yaitu: "Reaction speed, speed of

, on-cyclic movements, sprinting of freguency
speed ofcyclic movements".

Moch. Sajoto (1988:58) tentang
kemampuan menguasai letak titik berat badan
yang lebih dikenai dengan istilah keseimbangan
bahwa: •., ;

Keseimbangan atau balance adalah kemampuan
seseorang mengendalikan organ-organ syaraf
ototnya selama melakukan gerakan-gerakan
yang cepat dengan perubahan letak titik berat
badan yang cepat pula baik dalam kedaan statis
maupun lebih-lebih dalam keadaan gerak
dinamis.

Adapun keseimbangan terbagi dua jenis,
menurutMoch. Sajoto (1988:54) yaitu:
1. Keseimbangan statis adalah kemampuan

• tubuh • dalam mempertahankan
keseimbangan dalam posisi tetap.

2. Keseimbangan dinamis adalah kemampuan
tubuh mempertahankan keseimbangan pada
waktu melakukan gerakan 'dari suatu posisi
ke posisiyang lain.

Harsono,. (1988:163) memberikan
defiriisi sebagai berikut: "Kelentukan adalah
kemampuan untuk melakukan geridcan dalam
ruang gerak sendi, kecuaji "bleb. ruang gerak
sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastisitas
tidaknya otot-otot, teniio dari ligament".
Sadoso Sumosardjono (1986:61) . juga
mengatakan bahwa: "Menambah kelentukani dari
peregangan ada pula . hubungannya dengan
kenaikan tkekuatan. Ada yang berpendapat
bahwa dengan lebih.. banyak melakukan
pereganganotot dan menjadi lebih kuat".

METODE

Metode merupakan tehnik dan.alat yang
dipergunakan untrik mencari pembuktiaiti secara
ilniiah yang dilakukan secara sistematis untuk
mengungkq)kari dan memberikan jawaban atas
permasalahan yang dikemukakan dalam suatu
penelitian.sehingga mix dari tujuan
pengungkapan fakta atau kebenaran sesuai
dengan q>a yang ditemukan dalam penelitian
dari sesuai dengan tujuan yang diharapkari.
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Variabel Penelitian adalah objek penelitian atau
apayang.menjadi titik perhatian suatu penelitian
(Suharsimi A, 1996:91). Variabel dalam
penelitianini terdiri atas duajenis variable yaitu
variabel bebas (prediktor) yang selanjutnya
disimbolkan' dengan X dan variabel terikat
(kriterium) yang disimbolkan dengan Y.
Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi : atau variabel penyebab
(Suharsimi A,1996:93).Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah: Kecepatan reaksi: kaki
(XI), Keseimbangan (X2) Kelentukan (X3).
Variabel terikat (Y). Variabel terikat disebut
juga dengan variabel tergantung, yaitu variabel
yang dipengaruhi (Suharsimi
Arikunto,1996:93).Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah: Kemampuan passing bola
dalam permainan futsal (Y). Variabel-variabel
yang terlibat dalam penelitian ini perlu
didefenisikan secara operasional agar tidak
menimbulkan pengertian yang meluas .dan
pelaksanaan pengumpulan data, penelitian lebih
terarah, maka defenisi operasional variabel
tersebut sebagai:berikut: ;
Kecepatan reaksi kaki adalah kemampuan
seseorang bertindak dengan kecepatan tinggi
yang ditandai dengan pengambilan keputusan
waktu yang tepat. Satuan yang dipergunakan
dari hasil tes kecepatan reaksi kaki adalah
centimeter.

Keseimbangan adalah kemampuan .untuk
mempertahankan posisi tubuh atau syaraf otot.
Penilaian keseimbangan ini dilakukan dengan
cara tes keseimbangan statis atau statis balance
tes.

Kelentukan , .adalah / kemampuan untuk
melakukan pergerakan secara lumes tanpa
adanya rasa ketegangan atau kaku yang
berakibat fatal bagi organ tubuh. Kelentukan
yang .dilakukan pada penelitian adalah
kelentukan togokke depan.
Kemampuan passing bola dalam penelitian, ini
adalah suatu tingkatpenguasaan polagerak yang
berupaya mengendalikan pola melalui.sentuhan
terhadap pola agar selalu dalam pengendalian.
Pengumpulan data dilakukan untukmemperoleh
data empiris sebagai bahan untuk menguji
kebenaran hipoteris. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini metiputi: tes kecepatan

kaki, tes keseimbangan, tes kelentukan

dan tes kemampuan passing bola pada
permainan futsal
Tes kecepatan reaksi kaki (Nur Ichsan Halim,
2011). V
Tujuan: untuk mengukur kemampuan seseorang
bertindak dengankecepatan yang tinggi ditandai
pengambilan keputusan yang tepat.
Alat dan perlengkapan: Mistar, bangku dan
formulirtes. . < , <t

Pelaksanaan: Testee duduk di atas bangku yang
telab disiapkan dan telapak kaki menghadap ke
dinding dengan jarak lebih kurang 1 inci.
Dengan aba-aba "yb" mistardijatuhkan di antara
telapak kaki di dinding kemudian telapak'kaki
khususnya pada bagian bola kaki (ball of the
foot) berupaya secepat mungkin mistartersebut.
Penilaian: Nilai yang diambil dan di catatadalah
nilai rata-rata dari 10 kali percobaan,'2 nilai
terendah dan 2 nilai tertinggi dibuang. *'•">•
Tes keseimbangan (Nur IchsanHalim,2004).
Tujuan: untukmengukur keseiiribangan statis.
Alat dan perlengkapan: Stopwatch, formulir tes
dan alat talis.
Pelaksanaan:Testee berdiri tegak, kemudian kaki
kanan diangkat diletakkan pada lutiit kaki kiri.
Kedua tangan testee di letakkan pada pinggarig
(tolak pinggang). Selanjutnya testee berdiri
dengan jinjit. Bersamaan dengan itu stopwatch
dijalankan, dihentikan setelah testee melakukan
kesalahan. Testee diberikan kesempatari 3 kali
pelaksanaan.
Penilaian: Waktu ydng lamanyd untuk bcrtahan
selamaberdiridengan posisijinjit.
Dari tiga kali pelaksanaan adalah waktu yang
paling lama diambil untuk dianalisis.
Tes kelentukan (Nrir Ichsrin Halim, 2011). !
Tujuan: untuk mengukur kelentukan togok ke
dfcpan: :--';' -'-f ' "' :-"l:
Ruangan yangtatia, bangku pengiikur kelentukan
tubuh berskala cm dan inci, kapur balris
(magnesium bikarbonat), dan formulir tes. •''';
Pelaksanaan: Testee berdiri di atas bangku tailpa
alas kaki. Testee membungkukkan badan, s6rta
kedua lengan luruS ke baWah depan: Testee
berusaha irieraih skala meter sejaiih mungkin.
Kesempatan diberikan sebariyak 2 kali!
Penilaianf angka yang terbaik yang diraih oleh
ujung jari testee pada skala meter dari dua kali
kesempatan.- .•: I
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Tes kemampuan passing bola dalam permainan
futsal

Tujuan: Untuk mengukur kemampuan
menyepak dan menahan bola
Alat dan perlengkapan: Bola futsal, stopwatch,
meteran, latban, dan formulir tes. ;
Pelaksanaan: Testee berdiri dibelakang garis
tembak yang berjarak 4 meter dari sasaran atau
papan dengan posisi kaki kanan atau kaki kiri
siap menembak sesuai dengan kebiasaan
pemain. Pada aba-aba "ya" testee mulai
menyepak bola ke sasaran, pantulannya ditahan
kembali dengan kaki dibelakang garis tembak.
Lakukan tugas ini secara bergantian dengan kaki
kirir dan kanan selama 30 detik. Apabila bola
keluar dari <. daerah sepak, maka testee
menggunakan bola cadangan yang telah
disediakan. Gerakan. tersebut dinyatakan gagal
apabila: bola ditahan atau disepak didepan garis
sepak pada setiap kali tugas menyepak bola dan
bola ditahan dan disepakhanyadengan satu kaki
saja. ......,,,.,;.
Penilaian: Hasil tes adalah jumlah menyepak
dan menahan bola secara.sah selama 30 detik.
Hitungan 1,,.diperoleh dari satu kali kegiatan
menendang dan menahan bola
Analisis secara inferential digunakan untuk
menguji hipotesis-hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji korelasi dan .regresi Jadi
keseleruhan analisis data statistic yang
digunakan pada umumnya menggunakan
analisis komputer pada program SPSS versi
15,00 dengan taraf signifikan 95 % atau a -
0.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada hubungan kecepatan reaksi kaki dengan
kemampuan passing bola. dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri 2 Makassar.
Berdasarkan hasil pengujian analisis, korelasi
dan regresi data antara kecepatan reaksi kaki
dengan kemampuan passing bola • dalam
permainan futsal pada siswa,SMA Negeri, 2
Makassar. Diperoleh nilai korelasi dan regresi -
0,721 dengan tingkatprobabilitas(0,0Q0)< Oo,o5,
untuk nilai R Square ..(koefesien determinasi)
0,520. Hal iniberarti 52,0% kemampuan passing
bola dalam perinainan futsal dijelaskan oleh
kecepatan reaksi kaki. Dari uji Anova atau F

test, didapat F hitung adalah 41,204 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari Oo;o5,
maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi kemampuan passing bola dalam
permainan futsal (dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diambil). Dari uji t
diperoleh -6,419 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil daiicto.os- Maka Ho ditolak dan H,
diterima atau koefesien regresi signifikan;-atau
kecepatan reaksi kaki benar-benhr berhubungan
secara signifikan dengan kemampuan passing
bola dalam permainan futsal. Dengan deinildan
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan kecepatan reaksi kaki dengan
kemampuan passing bola dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri <2 Makassar
teibukti nilaikorelasi dan regresi -0,721 dengan
tingkat probabilitas (0,000) < oco.os.
Ada hubungan keseimbangan dengan
kemampuan passing bola dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri 2 Makassar.
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasidan
regresi data antara keseimbangan dengan
kemampuan passing bola dalampennainan futsal
pada siswa SMA Negeri 2 Makassar. Diperoleh
nilai korelasi dan regresi 0,658 dengan tingkat
probabilitas (0,000) < 00,05, untuk nilai R Square
(koefesien determinasi) 0,432. Hal ini berarti
43,2% keinampuan passing bola dalam
pennainan futsal dijelaskan oleh keseimbangan.
Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung
adalah 28,948 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil
dari Oo,o5, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi kemampuan passing bola dalam
permainan futsal (dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diambil)! Dari uji t
diperoleh 5,380 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas! (0,000) jauhlebih
kecil dari 00,05. Mate* Ho ditolak dan Hi diteriipa
atau koefesien regresi signifikan, atau
keseimbangan benar-benar berhubungan secara
signifikan dengan kemampuan' passing bola.
<Mam permainan futsal. ,tV
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan keseimbangan dengan
kemampuan passing bola dalam pennainan futsal
pada siswa SMA Negeri 2Makassar terbukti niiai
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korelasi dan regresi 0,658 dengan tingkat
probabilitas(0,000)< a 0,05.
Ada hubungan .kelentukan dengan kemampuan
passing bola dalam permainan futsal pada siswa
SMA Negeri 2 Makassar. Berdasarkan hasil
pengujian analisis korelasi dan regresi data antara
kelentukan dengan kemampuan passing bola
dalam permainan futsal pada siswa SMA Negeri
2 Makassar. Diperoleh nilai korelasi dan regresi
0,612 dengan tingkatprobabilitas (0,000) < 00,05,
untuk nilai R Square (koefesien determinasi)
0,375. Hal ini berarti 37,5% kemampuan passing
bola dalam permainan futsal dijelaskan oleh
kelentukan. Dari uji Anovaatau F test, didapat F
hitung adalah 22,774 dengan tingkat signifikansi
0,000.Oleh karenaprobabilitas(0,000)jauh lebih
kecil dari 00,05, maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi kemampuan passing bola
dalam pennainan futsal (dapat diberlakukan
untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t
diperoleh 4,772 idengan tingkat signifikansi
0,000.-Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih
kecil dari 00,05. Maka Ho ditolakdan Hi diterima
atau koefesien regresi signifikan', atau kelentukan
benar-benar berhubungan ,nsecara signifikan
dengan kemampuan passing bola dalam
pennainan futsal.:
Dengan demildan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang' signifikan kelentukan dengan
kemampuan passing bola dalam permaihahfutsal
pada siswa SMANegeri 2 Makassarteibukti nilai
korelasi dan regresi 0,612 dengan tingkat
probabilitas (0,000) < ao,os
kemampuan passing bola dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri 2 Makassar.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data
antara kecepatan reaksi kaki, keseimbangan dan
kelentukan dengan kemampuan passing bola
dalampennainan futsal pada siswa SMA Negeri
2 Makassar. Diperoleh nilai regresi 0,793
dengan tingkat probabilitas (0,000) < 00,05,
untuk nilai R Square (koefesien determinasi)
0,630. Hal ini berarti 63% kemampuan passing
bola dalam permainan futsal dijelaskan oleh
kecepatan reaksi kaki, keseimbangan dan
kelentukan.Dari uji Anova atau F test, didapat F
hitung adalah 20,394 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari ao.05, maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi kemampuan passing

boladalam pennainan futsal (dapat diberlakukan
untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji
t diperoleh 2,930 dengan tingkat signifikansi
0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil dari 00,05. Maka Ho ditolak dan Hi
diterima atau koefesien regresi signifikan, atau
kecepatan reaksi kaki, keseimbangan dan
kelentukan benar-benar berhubungan Secara
signifikan dengan kemampuan passing bola
dalam permainan futsal.
Dengan demildan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan kecepatan reaksi kaki,
keseimbangan dan kelentukan dengan
kemampuan passing bola dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri 2 Makassar
terbukti nilai regresi 0,793 dengan tingkat
probabihtas (0,000) < oto,os.

KESEVfPULAN DANSARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut: (1). Kecepatan reaksi kaki
memiliki hubungan yang signifikan dengan
kemampuan passing bola dalam permainan
futsal pada siswa SMA Negeri 2 Makassar. (2).
Keseimbangan memiliki hubungan yang
signifikan dengan'kemampuan passing bola
dalam permainan futsal pada siswa SMA Negeri
2 Makassar. (3). Kelentukan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kemampuan passing
bola dalam pennainan futsal' pada siswa SMA
Negeri2Makassar. •>••' "'
Kecepatan reaksi kaki, keseimbangan dan
kelentukan memiliki hubungan yang signifikan
dengan :' kemampuan passing 'bola dalam
permainan futsal padd siswa SMA Negeri 2
Makassar. • v '6 ;;"

... .

Saran ••''''•

Saran yang!dikemukakan dalam penelitian ini
yaitu 1). Guru Olahraga; agar di dalam memilih
teknik'pemain' futsal yang ingin dikembangkan
perlu memperhatikan komponen fisik yang
dimiliki sep'erti kecepatan'1- reaksi kaki!
keseimbangan badan dan kelentukan. (2). Bagi
pemain •' futsal, diharapkan agar supaya
melakukan aktivitas olahraga dengan bentuk-



'<'V-.'V^*}7^V:■'■"'*:^♦:^^V^V-T-A-*^.•^-I4.*,",^•:■>':•;r:' >S'.'̂ '•••.'•.;•.•• I"'
•;•»; '.&•<•,-wi»Bi*»«-w7

Herman, Hubungan kecepatan reaksi kaki,
permainanfutsal

keseimbangan dmkelentukan dengan kemampuanpassing bola dalam

bentuk latihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan agar komponen fisik yang dimiliki
tidak mempegaruhi _struktur tubuh yang
berakibat fatal atau merugikan. (3). Fakultas
Ihnu Keolahragaan merupakan suatu wadah
untuk memperoleh ilmu keolahragaan, sehingga
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan dan ilmu yang berguna bagi
Mahasiswa Olahraga
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